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Abstrak. Kualitas sumber daya manusia berhubungan dengan minat membaca. Kondisi 
minat baca masyarakat Indonesia saat ini masih rendah. Pemerintah telah berupaya 
mengembangkan minat baca salah satunya dengan pengembangan perpustakaan. Adanya 
infrastuktur yang memadai namun masyarakat masih sangat minim memanfaatkannya 
sehinga perlu pengoptimalan pelaksanaan fungsi sarana salah satunya perpustakaan di 
Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang pelaksanaan fungsi 
perpustakaan SD Negeri Rahayu. Adapun pengambilan data dilaksanakan pada bulan 
September 2017. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara terhadap 
sumber yaitu petugas perpustakaan, guru serta siswa dan melakukan observasi terhadap 
pemanfaatan perpustakaan. Analisis data dalam penelitian dengan pendektan deskriptif 
kualitatif yang meliputi; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Pelaksanaan fungsi perpustakaan di SD Negeri Rahayu yang meliputi fungsi 
edukatif, informatif, rekreasi, riset, dan tanggung jawab administrasi sudah terlaksana 
dengan baik. Indikator dari keterlaksanaan dapat dilihat dengan adanya cukup banyak 
koleksi buku di perpustakaan, sarana dan prasarana yang bersifat rekreasi, arsip atau buku 
yang dapat di manfaatkan sebagai sumber informasi penelitian, jadwal dan layanan 
perpustakaan, tata tertib dan aturan yang sudah ada dan didayagunakan dengan baik serta 
adanya program pembinaan minat baca.  
Kata Kunci: fungsi perpustakaan, sekolah dasar  
 
PENDAHULUAN 
Membaca merupakan suatu pondasi yang mendasari perkembangan keterampilan 
akademik seseorang. Membaca dapat meningkatkan ketrampilan membaca. Keterampilan 
membaca tentunya berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemahaman anak 
terhadap berbagai konsep dengan mudah. Selain itu dapat mengembangkan kemampuan 
critical thinking pada anak. Namun sayngnya, Indonesia merupakan salah satu negara yang 
masyarakatnya masih memiliki minat membaca yang rendah. Dikutip dalam 
https://buletinbelitong.com, berdasarkan survey yang dilakukan UNESCO pada tahun 2012 
terhadap minat baca di 61 negara, Indonesia hanya 0,001 persen atau menempati 
perangkat kedua terendah dari negara yang disurvei.Senada dengan hasil survey yang 
dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2012, bahwa 91,68% penduduk Indonesia usia 
10 tahun ke atas lebih suka menonton TV dan hanya 17,66 % yang senang membaca 
(http://www.antaranews.com). Data tersebut membuktikan bahwa masyarakat lebih suka 
mendapatkan informasi dari televisi dan radio. Seiring pergantian waktu, kondisi minat baca 
masyarakat Indonesia masih cukup memprihatinkan.  
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Pada tahun 2015, perpustakaan juga membuat kajian tentang minat baca masyarakat 
di 12 provinsi dan 28 kabupaten/kota di Indonesia atau sebesar 78% populasi penduduk 
Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia masih berada 
pada tingkat rendah (http://www.antaranews.com). Tahun berikutnya, berdasarkan studi 
"Most Littered Nation in the World" yang dilakukan oleh Central Connecticut State Univesity 
pada Maret 2016, Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal 
minat membaca. Indonesia persis berada di bawah Thailand (59) dan di atas Bostwana (61) 
(kompas.com). Melihat kondisi literasi Indonesia yang buruk tersebut, tidak heran jika 
Indonesia tidak dapat bersaing dengan negara yang mempunyai budaya literasi yang baik 
karena tingkat minat baca atau daya literasi suatu negara memberikan pengaruh terhadap 
kualitas sumber daya manusia yeng tentunya berdampak besar dalam persaingan global 
antar bangsa. Pemerintah dan masyarakat berkoordinasi dengan Kementerian Pendidikan 
Nasional dan Perpustakaan Nasional RI dan organisasi kemasyarakatan (civil society 
organizations) termasuk lembaga swadaya masyarakat (LSM) telah berupaya 
mengembangkan gemar membaca masyarakat Indonesia. Upaya yang dilakukan pemerintah 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan termasuk minat baca antara lain berupa naungan 
payung hukum di bawah UU. No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas dan Pencanangan 
Gerakan Membaca. Disusul dengan Permendikbud No. 23 tahun 2015 tentang penumbuhan 
budi pekerti, bentuk implementasinya berupa penggunaan 15 menit sebelum hari 
pembelajaran untuk membaca buku selain buku mata pelajaran, hal ini dimaksudkan untuk 
menemu-kenali potensi siswa, dalam konteks siswa sebagai subjek sedangkan 
Permendikbud berfungsi sebagai predikat (kompas.com). Selain itu, pemerintah juga 
berupaya dalam pengoptimalan perpustakan antara lain adanya perpustakaan keliling yang 
menjangkau daerah bahkan tempat keramaian seperti mall dan pasar. Selain itu pemerintah 
berkoordinasi dengan kemdikbud dalam mengoptimalisasi perpustakaan sekolah. Adanya 
perpustakaan sekolah ssebagai upaya pengembangan perpustakaan sebagai sarana belajar, 
diharapkan sangat membantu mewujudkan manusia Indonesia yang cerdas. Berdasarkan 
data statistic Sekolah Dasar jumlah perpustakaan sekolah mengalami perkembangan. Pada 
tahun ajaran 2015/2016 terdapat 87.196 perpustakaan baik negeri dan swasta. Pada tahun 
ajaran 2016/2017 terdapat 90.642 perpustakaan baik di sekolah negeri maupun swasta. Dari 
segi penilaian infrastuktur, padahal Indonesia ada di urutan 34 di atas Jerman, Portugal, 
Selandia Baru dan Korea Selatan. Hal tersebut, menunjukkan Indonesia masih sangat minim 
memanfaatkan infrastruktur yaitu pemanfaatan perpustakaan. 
Perpustakaan merupakan salah satu sarana yang penting bagi sekolah, bahkan di 
beberapa negara, perpustakaan merupakan salah satu bangunan yang ramai dikunjungi. 
Perpustakaan dibagi menjadi empat jenis yaitu perpustakaan umum, perpustakaan sekolah, 
perpustakaan perguruan tinggi dan perpustakaan khusus (Hanakristina, 2013: 27). Dari 
empat jenis perpustakaan, perpustakaan sekolah adalah salah satu perpustakaan yang 
penting keberadaannya. Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang ada dalam 
lingkungan sekolah, baik sekolah dasar ataupun sekolah lanjutan. Sejalan dengan yang 
diungkapakan (Ibrahim Bafadal, 2005:3) bahwa perpustakaan sekolah adalah suatu unit 
kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik 
berupa buku- buku maupun bukan berupa buku yang diatur secara sistematis menurut 
aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap 
pemakainya. Perpustakaan juga diartikan sebagai kumpulan beberapa buku dan 
dimaksudkan untuk dibaca (Rusina, 2000:1).  
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Keberadaan perpustakaan sekolah di suatu sekolah adalah sangat penting. Ibarat 
dalam kshidupan, perpustakaan adalah sumber mata air yang memberikan kehidupan. 
Bahkan karena sangat pentingnya keberadaan perpustakaan sekolah ini, pemerintah 
mencanangkan bulan September sebagai bulan gemar membaca dan hari kunjung 
perpustakaan. Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide yang merupakan dasar 
keberhasilan fungsional dalam masyarakat masa kini yang berbasis pengetahuan dan 
informasi. Pemanfaatan perpustakaan sekolah juga membekali peserta didik berupa 
keterampilan pembelajaran sepanjang hayat bagi peserta didik, membaca menjadi kunci 
sukses untuk mengikuti pendidikan di sekolah. Bagi mereka yang telah menyelesaikan 
pendidikan merupakan kunci meraih sukses dalam kehidupan. Anak-anak yang memiliki 
kemampuan membaca dengan baik memiliki peluang meraih pendidikan yang lebih tinggi. 
Dalam UU No 43 tahun 2007 pasal 23 tentang perpustakaan sekolah, dinyatakan bahwa 
setiap sekolah atau madrasah menyelenggarakan perpustakan yang memenuhi standar 
nasional perpustakaan dengan memperhatikan standar nasional pendidikan. Hal ini tentu 
saja bertujuan untukmencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan dalam 
Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, perpustakaan sebagai 
wahana belajar sepanjang hayat mengembangkan potensi masyarakat agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kratif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta 
bertanggung jawab dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan nasional. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa perpustakaan sekolah bertujuan agar siswa yang 
bersekolah mendapat informasi sehingga dapat mengerjakan tugas-tugas dari guru. 
Perpustakaan sekolah juga sebagai sarana pendidikan atau media pembelajaran dalam 
pelaksanaan belajar mengajar.Sejalan dengan hal tersebut maka SD Negeri Rahayu 
mengusahakan perpustakaan sekolah di lingkungan SD Negeri Rahayu. 
Perpustakaan sekolah di SD Negeri Rahayu memiliki. ruangan khusus yang cukup 
memadai dan baik. Petugas pengelola perpustakaan merupakan petugas perpustkaan yang 
dipekerjakan oleh sekolah untuk megelola perpustakaan. Perpustakaan SD Negeri Rahayu 
beroperasi memberikan pelayanan dibuka sesuai dengan jam belajar di sekolah, yaitu dari 
pukul 07.00 sampai pukul 13.00. suasananya juga cukup nyaman dan pelayanan sudah baik, 
pengelolaan sudah cukup baik meski belum menggunakan komputer untuk membantu 
mempermudah melakukan administrasi koleksi buku. Buku yang disediakan sudah cukup 
lengkap, fiksi, nonfiksi, ilmu terapan, pengetahuan umum, ensiklopedi, dan buku pelajaran, 
termasuk buku pelajaran yang sudah tidak terpakai dalam KBM Anggota perpustakaan 
sekolah adalah seluruh siswa SD Negeri Rahayu. Dari buku daftar peminjam, anggota aktif 
masih sangat kurang, mereka belum berkunjung keperpustakaan atas kesadaran dan 
kemauan sendiri. Hal ini menyebabkan kurangnya pemanfaatan fungsi perpustakaan sekolah 
dan pemanfaatan koleksi buku perpustakaan sekolah. Padahal perpustakaan sekolah 
memiliki banyak fungsi selain sebagai sarana pendidikan khususnya sarana pendidikan 
pengetahuan. 
Pemanfaatan perpustakaan sekolah erat sekali hubungannya dengan fungsi 
perpustakaan. Fungsi perpustakaan sekolah pada dasarnya terdiri dari beberapa fungsi yaitu 
fungsi edukatif, fungsi informative, fungsi rekreasi, fungsi penelitian dan fungsi 
tanggungjawb administratif (Ibrahim Bafadal, 2005:6). Fungsi edukatif dari perpustakaan 
sekolah maksudnya adalah perpustakaan sekolah sebagai sumber kumpulan informasi yang 
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dimanfaatkan sebagai sarana dalam mencapai tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan anak 
bangsa. Perpustakaan sekolah bertugas untuk melayani kebutuhan siswa akan informasi 
yang dapat menunjang proses pengembangan kemampuan akademik siswa melalui koleksi 
cetak maupun terekam yang disediakan di perpustakaan sekolah. Fungsi informatif yaitu 
perpustakaan tidak hanya menyediakan bahan- bahan pustaka yang berupa buku, tetapi 
juga menyediakan bahan-bahan kumpulan-kumpulan informasi dari bahan tercetak maupun 
terekam yang selain buku. Fungsi rekreasi yaitu sebagai sarana yang menyediakan bahan-
bahan pustaka yang mengandung unsur hiburan bagi pembaca. Adanya bacaan yang 
bersifat rekreatif, diharapkan timbul ide-ide baru yang sangat bermanfaat bagi 
pengembangan kreatifitas para pemakai perpustakaan sekolah. Fungsi penelitian, yaitu 
koleksi yang ada di perpustakaan bisa dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya suatu 
penelitian. Fungsi tanggung jawab administratif, yaitu dengan penerapan sanksi terhadap 
peserta didik yang terlambat dalam pengembalian buku dapat melatih kedisiplinan dan 
tanggung jawab peserta didik. Adanya perpustakaan sekolah, tidak hanya menjadi sumber 
belajar yang diperlukan, tetapi juga dapat menumbuh kembangkan kreativitas dan tanggung 
jawab. Oleh karena itu, setiap sekolahan harus memiliki perpustakaan yang memiliki fungsi 
yang benar dari kebutuhan bagian kegiatan sekolah. Apabila fungsi perpustakaan sudah di 
terapkan dengan baik, maka dapat digunakan sebagai pedoman di dalam meningkatkan 
minat baca peserta didik. Perpustakaan sekolah diharapkan dapat menjalankan fungsi 
tersebut dengan semaksimal mungkin oleh seluruh masyarakat sekolah. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai bagaimana pelaksanaan fungsi 
perpustakaan di SD Negeri Rahayu.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Rahayu dengan fokus pada pelaksanaan 
fungsi perpustakaan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan 
mendeskripsikan tentang pelaksanaan fungsi perpustakaan SD Negeri Rahayu. Adapun 
pengambilan data dilaksanakan pada bulan September 2017. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan meliputi wawancara terhadap sumber yaitu petugas perpustkaan, guru serta 
siswa dan melakukan observasi terhadap pemanfaatan perpustakaan. Analisis data dalam 
penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang meliputi; pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perpustakaan sekolah di SD Negeri Rahayu memiliki ruangan khusus yang cukup 
memadai dan baik. Memiliki hampir 3.000 koleksi buku yang teridiri dari kurang lebih 1.700 
judul serta didukung dengan adanya internet, koran-koran baru setiap hari, dan majalah. 
Memiliki seorang petugas pengelola perpustakaan dimana petugas tersebut merupakan 
pegawai tetap dan sudah mengikuti pelatihan pustakawan. Pelayanan perpustakaan SD 
Negeri Rahayu tidak hanya diperuntukan untuk warga sekolah, tetapi juga untuk pihak luar 
warga sekitar dan wali siswa dengan aturan tertentu. Perpustakaan ini memiliki layanan 
ruangan yang digunakan untuk kebutuhan pembelajaran di perpustakaan yang beralaskan 
karpet, dan meja kecil (lesehan). 
Berdasarkan hasil penelitian di perpustakaan di SD Negeri Rahayu dalam pelaksanaan 
lima fungsi perpustakaan (edukatif, informatif, rekreasi, riset, tanggung jawab administrasi), 
diperoleh hasil sebagai berikut; 
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1. Fungsi Edukatif 
Perpustakaan SD Negeri Rahayu memiliki buku-buku dan sumber bacaan lain yang 
bersifat edukatif. Seperti yang diungkapkan petugas perpustakaan dalam wawancara, 
“Koleksi buku di SD Negeri Rahayu selain fiksi ada nonfiksi meliputi ilmu terapan, 
pengetahuan umum, ensiklopedi, dan buku pelajaran, termasuk buku pelajaran yang 
sudah tidak terpakai dalam KBM”. “Adanya kegiatan yang mendukung seperti 
pembiasaan 15 menit untuk membaca sebelum kegiatan KBM dimulai hal tersebut 
mendorong peserta didik untuk mencari dan membaca buku”. Guru memanfaatkan 
perpustakaan dan fasiltas perpustakaan ketika pembelajaran dengan yang meliputi 
peminjaman media tau alat peraga, seperti peta. Selain itu ada penugasan dan kegiatan 
diskusi yang mengarahkan siswa untuk mencari referensi di perpustakaan. Pernyataan 
tersebut dipertegas oleh guru kelas. Dalam wawancara, guru kelas menyatakan, “Kadang 
kala mengadakan pembelajaran di perpustakaan ketika ada kegiatan pembelajaran 
diskusi kelompok atau penugasan tertentu dan ada pembiasaan 15 menit sebelum KBM 
untuk membina minat baca peserta didik”. Sejalan dengan pernyataan petugas 
perpustakaan dan guru, peserta didik menyatakan hal yang sama bahwa siswa 
berkunjung ke perpustakaan setiap hari untuk selama 15 menit sebelum KBM untuk 
membaca buku. Selain itu, untuk diskusi dan mencari jawaban soal yang ditugaskan oleh 
guru. Perpustakaan juga memfasilitasi dengan, meliputi peminjaman media tau alat 
peraga, seperti peta guna menunjang pembelajaran. Hal ini berarti bahwa perpustakaan 
SD N Rahayu sudah melaksanakan fungsi edukatif. Sejalan dengan pernyataan (Ibrahim 
Bafadal, 2005:6) bahwa perpustakaan sekolah menyediakan buku-buku baik buku-buku 
fiksi maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan murid-murid 
belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individual maupun berkelompok. Hal 
ini dipertegas pernyataan Pawit M.Yusuf dan Yaya Suhendar, (2007: 3) yang menyatakan 
salah satu tujuan adanya perpustakaan adalah sebagai media dan sarana untuk 
menunjang kegiatan proses belajar mengajar di tingkat sekolah. 
2. Fungsi Informatif 
pengunjung (semua warga sekolah termasuk wali murid) perpustakaan SD Negeri 
Rahayu dapat mendapatkan informasi selain dari buku yaitu internet, koran terbitan 
setiap hari, dan kadang kala majalah yang ada perpustakaan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan fungsi informatif di perpustakaan SD Negeri sudah 
berjalan. Sesuai pernyataan Ibrahim Bafadal, ( 2005:6) bahwa Perpustakaan yang 
menyediakan bahan-bahan yang buku dan bukan buku seperti majalah, buletin, surat 
kabar, kliping, peta, bahan-bahan cetak, CD, dan kaset yang semua itu memberikan 
informasi atau keterangan yang diperlukan oleh siswa 
3. Fungsi Rekreasi 
Perpustakaan SD Negeri Rahayu menyediakan koleksi buku fiksi yang bersifat menghibur. 
Berdasarkan pengamatan presentasi peminjam buku fiksi mencapai 70% terhadap jumlah 
peminjam. Hal ini diperkuat pernyataan petugas perpustakaan bahwa “jenis buku yang 
paling digemari/ diminati dipinjam siswa yaitu buku cerita fiksi” Hal ini tentunya dikarena 
siswa merasa lebih terhibur ketika membaca buku cerita fiksi dibanding buku non fiksi. 
Seperti fungsi rekreasi menurut Ibrahim Bafadal (2005:6) bahwa perpustakaan sekolah 
dapat dijadikan sebagai tempat menghabiskan waktu luang seperti pada waktu istirahat 
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dengan membaca buku-buku, novel, roman, majalah, surat kabar dan sebagainya. Selain 
itu, di perpustakaan SD N Rahayu terdapat program mendongeng 2 kali dalam 1 minggu 
oleh pustakawan, khususnya untuk kelas rendah,namun untuk kelas tinggi dan pihak lain 
diperbolehkan untuk mengikuti. Hal ini dimaksudkan untuk membina minat baca siswa. 
Program mendongeng tersebut juga bermanfaat menghibur bagi pendengar yaitu siswa. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Marnodi (1991:6) bahwa salah satu manfaat 
perpustakaan disekolah adalah Menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap membaca. 
4. Fungsi Riset 
Pelaksanaan fungsi riset sudah berjalan dengan adanya koleksi buku yang dapat 
dijadikan referensi untuk kegiatan penelitian sederhana. Perpustakaan SD Negeri Rahayu 
memiliki buku mengenai profil sekolah, buku arsip data sekolah referensi, ensiklopedia, 
dan koran yang dapat digunakan sebagai bahan informasi atau penelitian. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan bahwa Perpustakaan yang menyediakan bahan pustaka yang 
lengkap, murid-murid dan guru dapat mengumpulkan data atau keterangan-keterangan 
yang diperlukan (Ibrahim Bafadal, 2005:6). 
5. Fungsi Tanggung Jawab Administrasi. 
System administrasi pendataan buku sudah rapi dan tersusun dengan baik. Setiap 
kegiatan tercatat dengan baik meliputi peminjaman buku oleh seluruh warga sekolah 
maupun masyarakat umum, peminjaman alat peraga oleh guru maupun pihak-pihakyang 
berkepentingan. Maupun kegiatan yang berlangsung di perpustakaan seperti diskusi 
kelompok, pembiasaan membaca, dan kegiatan mendongeng juga tercatat dengan baik. 
Perpustakaan SD N Rahayu memiliki aturan dan tata tertib perpustakaan yang harus 
dipatuhi seluruh pengunjung perpustakaan, seperti jadwal dan layanan perpustakaan dan 
aturan dalam peminjaman atau penggunaan sarana dan fasilitas perpustakaan. Siswa 
hanya diperbolehkan meminjam maksimal 2 buku dan harus dikembalikan maksimal satu 
minggu, jika terlambat maka akan dikenakan denda sebesar Rp 1.000,00. Hal tersebut 
menuntut kedisplinan dan tanggung jawab seluruh pengunjung perpustakaan. Sejalan 
dengan pernyataan Ibrahim Bafadal (2005:6) bahwa fungsi ini tampak pada kegiatan 
sehari-hari di perpustakaan sekolah meliputi pengelolaan koleksi, sirkulasi, keanggotaan 
dan sebagainya, dimana setiap ada pinjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh 
petugas perpustakaan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa perpustakaan di SD Negeri Rahayu 
telah menjalankan lima fungsi perpustakaan. Apabila hal tersebut dioptimalkan tentunya 
dapat memacu tingginya kunjungan keperpustakaan dan minat baca siswa. Seperti 
halnya yang dijelaskan Larasati Milburga (1991:43), hal-hal yang mendorong tingginya 
intensitas kunjungan adalah kegiatan mencari literatur yang berhubungan dengan 
pelajaran, perintah atau tugas dari guru, rekreasi dan mencari informasi ilmu 
pengetahuan. Kunjungan sebagai wujud dari upaya pemanfaatan perpustakaan sekolah 
sebagai mana fungsinya sebagai penyedia sumber informasi yang dibutuhkan dalam 
kegiatan belajar.  
KESIMPULAN 
Pelaksanaan fungsi perpustakaan di SD Negeri Rahayu yang meliputi fungsi edukatif, 
informatif, rekreasi, riset, dan tanggung jawab administrasi sudah terlaksana dengan baik. 
INOVASI PENDIDIKAN 
Bunga Rampai Kajian Pendidikan Karakter, Literasi, dan Kompetensi Pendidik 
dalam Menghadapi Abad 21 
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Indikator dari keterlaksanaan fungsi perpustakaan yang baik dapat dilihat dengan adanya 
cukup banyak koleksi buku di perpustakaan, sarana dan prasarana yang bersifat rekreasi 
atau menghibur, arsip atau buku yang dapat di manfaatkan sebagai sumber 
informasi penelitian, jadwal dan layanan perpustakaan, tata tertib dan aturan yang sudah 
ada dan didayagunakan dengan baik serta adanya program pembinaan minat baca baik 
yang dilakukan oleh guru dan petugas perpustakaan. 
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